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I. VISI, MISI, DAN TUJUAN POLIMEDIA 

1. Visi Polimedia  

menjadi lembaga pendidikan tinggi vokasi terkemuka dan unggul di bidang industri kreatif 

pada tahun 2030 di Asia Tenggara. 

 

 

2. Misi Polimedia 

1. Menyelenggarakan program pendidikan vokasi di bidang industri kreatif guna 

meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan penerapannya;  

2. Membangun dan mengembangkan sumber daya manusia yang kreatif, inovatif, 

kompetitif, dan berakhlak mulia serta berwawasan kebangsaan;  

3. Membentuk program-program pendidikan vokasi yang relevan dengan bidang industri 

kreatif yang berbasis kompetensi produksi dan kompetensi kewirausahaan;  

4. Mengembangkan, menerapkan, dan menyebarluaskan teknologi di bidang industri 

kreatif yang berbasis pada kearifan lokal dan kebutuhan masyarakat serta dunia usaha 

dan industri; dan  

5. Menyelenggarakan dan mengembangkan tata kelola pendidikan yang efisien, 

akuntabel, transparan, dan berkeadilan.  

 

 

3. Tujuan Polimedia 

1. Menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi, kreatif, inovatif, kompetitif, dan 

berjiwa kewirausahaan;  

2. Terwujudnya program pendidikan vokasi jenjang diploma, sarjana terapan, magister 

terapan, dan doktor terapan;  

3. Terwujudnya program keterampilan, dan sertifikasi kompetensi di bidang industri 

kreatif;  

4. Terciptanya sumber daya manusia yang berprestasi dan berintegritas; dan  

5. Terwujudnya iklim akademik untuk mendorong bakat, minat, dan kreativitas dalam 

rangka menunjang pengembangan industri kreatif.  

 

 

II. LATAR BELAKANG, RASIONALE, TUJUAN 

2.1 Latar Belakang 

 

Mahasiswa merupakan salah satu komponen dari sebuah perguruan tinggi dengan 

kewajiban menuntut ilmu. Mahasiswa juga sebagian besar sedang mengalami perubahan 

menuju pemikiran dewasa, sehingga cenderung masih mencari jatidirinya. Perubahan perilaku 

dan sikap para mahasiswa dapat mempengaruhi keberhasilan studinya, bahkan dapat 

digunakan sebagai indikator untuk mengetahui kualitas perguruan tinggi. Perguruan tinggi 

yang berkualitas mempunyai korelasi yang positif untuk menghasilkan lulusan yang bermutu, 

hal ini dapat ditandai dengan keaktifan para mahasiswa dalam belajarnya. Menentukan kinerja 

mahasiswa tersebut masih dilakukan dengan cara manual dan tanpa menggunakan metode 

dengan satu indikator saja yaitu dilihat dari hasil belajar yang tanpa melihat proses belajarnya, 

sehingga sering terjadi kesalahan dalam menentukan mahasiswa yang mempunyai kinerja yang 
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tertinggi. Bagaimana membuat sistem pengambilan keputusan yang dapat membantu 

pengambil keputusan untuk menentukan kinerja mahasiswa di Perguruan Tinggi untuk 

beberapa hal seperti mahasiswa berprestasi, beasiswa, dan studi lanjut. Salah satu hasil akhir 

yang diharapkan dapat dicapai dari proses perkuliahan di perguruan tinggi adalah mahasiswa 

yang mandiri, termasuk mandiri dalam belajar. Mahasiswa diharapkan tidak hanya tergantung 

pada dosen, dalam arti mahasiswa harus aktif dalam proses belajar. 

 

2.2 Rasionale 

 

Standar Mahasiswa adalah kriteria kualifikasi minimal calon mahasiswa baru sesuai 

program studi dan hak dan kewajiban sebagai mahasiswa. Mahasiswa dalam struktur 

universitas merupakan peserta didik yang berhak memperoleh pendampingan dari pihak 

universitas. Pendampingan ini dimaksudkan agar mahasiswa mampu mencapai kompetensi 

yang diharapkan, baik dalam bidang akademik, minat dan bakat, kepribadian dan profesi. 

Pendampingan ini dapat dilakukan oleh dosen biasa maupun tenaga-tenaga khusus yang 

disediakan untuk keperluan-keperluan tertentu... 

 

2.3 Tujuan 

 

1. Sebagai acuan utama tata Kelola penerimaan dan pengembangan mahasiswa di lingkungan 

Polimeida untuk mencapai Visi dan Misi Polimedia. 

2. Sebagai bentuk pertanggungjawaban Polimedia dalam menerima dan mengelola 

mahasiswa yang bermutu, bertanggungjawab, transparan dan akuntabel. 

3. Sebagai pemenuhan Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SN DIKTI) yang di tetapkan 

melalui Permenristekdikti Nomor 62 Tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu 

Pendidikan Tinggi. 

 

 

III. PIHAK YANG WAJIB UNTUK MENCAPAI ISI STANDAR 

 

  Pihak yang wajib mencapai isi standar antara lain : 

1. Direktur sebagai pimpinan Politeknik Negeri Media Kreatif 

2. Wakil Direktur sebagai wakil pimpinan Politeknik   Negeri Media Kreatif 

3. Kepala Pusat sebagai pimpinan Pusat 

4. Ketua Jurusan sebagai pimpinan Jurusan  

5. Ketua program studi sebagai pimpinan Program Studi  

6. Kepala Unit sebagai pimpinan Unit  

7. Koordinator Bagian sebagai pimpinan Bagian  

8. Koordinator Subbagian sebagai pimpinan Subbagian 

 

 

 

IV. DAFTAR DAN DEFINISI ISTILAH 

1. Pimpinan PoliMedia adalah Direktur dan Wakil Direktur PoliMedia. 

2. Pimpinan Unit Kerja adalah Unsur Pimpinan Unit Kerja di PoliMedia. 
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3. Peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri 

melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang dan jenis pendidikan 

tertentu.  

4.  Mahasiswa adalah sebutan yang diberikan kepada seseorang yang sedang menjalani 

pembelajaran di sebuah universitas atau perguruan tinggi dalam jangka waktu tertentu. 

Secara umum, mahasiswa adalah peserta didik yang terdaftar dan belajar pada perguruan 

tinggi tertentu dan adanya gelar khusus yang bersangkutan setelah menyelesaikan semua 

proses pembelajaran di universitas atau perguruan tinggi.  

5.  Organisasi Kemahasiswaan Politeknik Negeri Media Kreatif adalah wahana dan sarana 

pengembangan diri ke arah perluasan wawasan dan peningkatan kecendekiawan dan 

integritas pribadi serta upaya pemenuhan kebutuhan bagi mahasiswa Politeknik Negeri 

Media Kreatif. 

6.  Organisasi Alumni dengan nama Ikatan Keluarga Alumni Politeknik Negeri Media 

Kreatif adalah organisasi non-organik yang mempunyai anggaran dasar dan anggaran 

rumah tangga sendiri untuk mengatur kegiatankegiatannya.  

7.  Pemberdayaan alumni adalah kegiatan pengamalan IPTEKS yang dilakukan oleh para 

alumni secara kelembagaan melalui organisasi alumni dalam rangka meningkatkan 

aktivitas yang berhubungan dengan Politeknik Negeri Media Kreatif. 

 

V. PERNYATAAN ISI STANDAR 

1. Perumusan Standar Rekrutmen  

a.  Lembaga kemahasiswaan harus menyusun dan atau memperbaharui kebijakan/ panduan/ 

pedoman tentang sistem dan mekanisme penerimaan mahasiswa baru yang mudah diakses 

untuk berbagai kalangan.  

b. Jurusan/ Prodi harus menyusun persyaratan spesifik sesuai dengan karakteristiknya dan 

ketentuan jumlah mahasiswa baru sesuai dengan kapasitas yang dimiliki.  

2. Perumusan Kegiatan Kemahasiswaan  

a. Lembaga kemahasiswaan harus menyusun dan atau memperbaharui kebijakan/ panduan/ 

pedoman tentang kegiatan ekstrakurikuler dan intrakurikuler dalam rangka peningkatan 

softskills mahasiswa.  

b. Lembaga kemahasiswaan seharusnya merumuskan kebijakan untuk mengikutsertakan 

mahasiswa dalam perlombaan ilmiah dan lainnya atau pendelegasian mahasiswa untuk 

mengikuti kegiatan yang diadakan dari luar kampus. 

 

 

VI. KETERCAPAIAN INDIKATOR KINERJA STANDAR  

Indikator Kinerja Utama Performace 

Rasio jumlah pendaftar terhadap jumlah 

pendaftar yang lulus seleksi. 

Rasio ≥ 3 

Persentase jumlah mahasiswa yang mendaftar 

ulang terhadap jumlah pendaftar yang lulus 

seleksi. 

Jumlah mahasiswa yang mendaftar ulang ≥ 

95% 

 

Persentase jumlah mahasiswa asing terhadap 

jumlah seluruh mahasiswa. 

Jumlah mahasiswa asing terhadap jumlah 

seluruh mahasiswa ≥ 0,5% 

Indikator Kinerja Utama Performace 
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Ketersediaan dan mutu layanan kemahasiswaan - Adanya kemudahan informasi bagi 

mahasiswa  

- Tersedia pembimbing akademik dan non 

akademik bagi mahasiswa  

- Tersedia program unggulan dan beasiswa  

- Tersedia unit pelayanan mahasiswa 

dengan fasilitasnya 

- Tersedia fasilitas bagi mahasiswa berbakat 

dan berprestasi  

- Tersedia bimbingan konseling bagi 

mahasiswa  

Tersedia fasilitas klinik kesehatan untuk 

mahasiswa 

Program Kegiatan Ilmiah Mahasiswa - Organisasi kemahasiswaan yang berbasis 

kegiatan ilmiah difasilitasi oleh Politeknik 

- Ada kompetisi ilmiah yang rutin di tingkat 

Politeknik, Jurusan, dan prodi untuk 

seleksi mengikuti kegiatan nasional dan 

internasional 

Program kegiatan softskill mahasiswa meliputi: 

seni, olah raga, kreativitas dan kepemimpinan 

- Organisasi kemahasiswaan yang berbasis 

seni, olah raga, kreativitas dan 

kepemimpinan difasilitasi oleh Politeknik 

- Ada kompetisi seni, olah raga, kreativitas 

dan kepemimpinan yang rutin di tingkat 

Politeknik, Jurusan, dan prodi untuk 

seleksi mengikuti kegiatan nasional dan 

internasional  

- Tersedia pembinaan softskill mahasiswa 

(seni, olah raga, kreativitas dan 

kepemimpinan) yang terorganisir dalam 

bentuk pelatihan 

- Tersedia reward bagi mahasiswa 

berprestasi di bidang seni, olah raga, 

kreativitas dan kepemimpinan 

  Luaran Kinerja Terkait Standar Mahasiswa  

Jumlah prestasi akademik mahasiswa di tingkat 

provinsi/wilayah, nasional, dan/atau 

internasional terhadap jumlah mahasiswa 

Jumlah prestasi akademik internasional ≥ 

0,05% 

Jumlah prestasi non-akademik mahasiswa di 

tingkat provinsi/ wilayah, nasional, dan/ atau 

internasional terhadap jumlah mahasiswa 

Jumlah prestasi non akademik internasional ≥ 

0,1% 
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Lama waktu tunggu lulusan program utama di 

perguruan tinggi untuk mendapatkan pekerjaan 

pertama. 

Rata-rata waktu tunggu lulusan memperoleh 

pekerjaan pertama ≤ 6 bulan 

Kesesuaian bidang kerja lulusan dari program 

utama di perguruan tinggi terhadap kompetensi 

bidang studi 

Persentase kesesuaian bidang kerja lulusan ≥ 

80% 

Tingkat kepuasan pengguna lulusan 100% pengguna lulusan puas dalam 7 (tujuh) 

aspek: Etika, Keahlian pada bidang ilmu 

(kompetensi utama), Kemampuan berbahasa 

asing, Penggunaan teknologi informasi, 

Kemampuan berkomunikasi, Kerjasama tim, 

Pengembangan diri. 

Tingkat dan ukuran tempat kerja lulusan ≥ 5% jumlah lulusan bekerja di badan usaha 

tingkat internasional/multi nasional. 

 

 

VII. STRATEGI PELAKSANAAN STANDAR 

 

a.  Melibatkan secara aktif organisasi kemahasiswaan baik di tingkat Politeknik maupun 

jurusan/program studi, serta unit kerja terkait dalam implementasi standar.  

b. Melibatkan secara aktif organisasi alumni dalam kegiatan penyelenggaraan pendidikan di 

Politeknik Negeri Media Kreatif. 

c.  Menyelenggarakan pelatihan, lokakarya, seminar secara terstruktur dan terencana baik 

bidang organisasi, pelatihan manajemen kampus, pembimbingan mahasiswa dan lain-lain, 

dengan tujuan agar seluruh organisasi kemahasiswaan dan alumni memiliki bekal yang 

baik untuk meningkatkan kepekaan mahasiswa dan alumni terhadap permasalahan 

kehidupan masyarakat serta dapat mengangkat nama Politeknik Negeri Media Kreatif di 

mata masyarakat.  

d. Pimpinan Politeknikdan jurusan/ program studi serta organisasi kemahasiswaan dan 

organisasi alumni membina hubungan dengan berbagai pengguna lulusan, seperti 

organisasi profesi, dunia usaha, pemerintah, organisasi alumni, khususnya dalam 

merencanakan substansi kegiatan kemahasiswaan dan pemberdayaan alumninya.  

e. Melakukan sosialisasi tentang fungsi dan tujuan standar, SOP, dan borang kepada para 

pemangku kepentingan, pejabat struktural bidang akademik maupun nonakademik, 

pengurus organisasi kemahasiswaan dan alumni secara periodik.  

f. Mengupayakan kelengkapan sarana dan prasarana kegiatan kemahasiswaan untuk 

meningkatkan prestasi kegiatan kemahasiswaan.  

g. Unit Penjaminan Mutu melaksanakan monitoring, evaluasi dan audit internal terhadap 

implementasi standar kemahasiswaan dan alumni. 

 

 

 

VIII. DOKUMEN TERKAIT 

 

1.  Statuta Polimedia 

2. Renstra Polimedia 
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